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16. Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui 

apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya 

daripada urat lehernya. 

(Q.S. Qaf: 16) 
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ABSTRACT 
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The reason for choosing the title is because the poetic function is rarely 

studied by many people and it is interesting to study because the poetic function 

combines three linguistics namely phonology, syntax, and semantics into a poetic 

function according to Roman jakobson with an object in the form of a literary 

work. 

This study aims to determine the form of the poetic function in Nizar 

Qabbani's poetry and the meaning of the poem 

This type of research is a qualitative descriptive study with an objective 

approach. The primary data source used in this research is the poetry anthology 

book 'Laa Ghaaliba Illa Hubb' by Nizar Qabbani. in comparison, the secondary 

data source is in the form of reference books or journals related to poetic theory 

according to Roman Jakobson's perspective. Data collection techniques using 

reading, translation, and notes. And in the data analysis technique, the researcher 

collects data, analyzes, describes, and then draws conclusions. 

The research results on the form of poetic function and the meaning of 

Nizar Qabbani's poetry show there are three forms of poetic function, namely 

phonology, syntax, and semantics. (1) At the phonological level, there are 

similarities between vowels and consonants. In the poems of Laa Ghaaliba Illa 

Hubb and Uhibbuk Hatta Tartafiu Assamau Qaliilam there are six vowels and 

consonants each at the beginning, middle, and end of the sentence. (2) at the 

semantic level, there are mubtada'-khobar, fi'il-fa'il, and nida structures. In the 

poem Laa Ghaaliba Illa Hubb, there are 6 numbers of mubtada'-khobar and fi'il 

fail, while nida' there is 1 number. In the poetry of Uhibbuk Hatta Tartafiu 

Assamau Qaliilan there are 10 numbers of mubtada'-khobar and fi'il fa'il, and nida' 

there is 1 number. (3) at the semantic level, there are four language styles, namely 

parallelism, metonymy, hyperbole, and personification. In Laa Ghaaliba Illa 

Hubb's poem, there are 3 parallelism language styles, 1 metonymy and hyperbole 

language style, and then there are 2 personification language styles. In Uhubbuk 

Hatta Tartafiu Assamau Qaliilan's poetry, there is 1 style of parallelism, 

metonymy, and hyperbole, and then there are 3 styles of personification.  



 

 
 

ABSTRAK 

Alda Faridatur Rohmah, 17310168. Fungsi Puitik pada Puisi Nizar Qabbani 

dalam Antologi Puisi Laa Ghaaliba Illa Hubb. SKRIPSI. Jurusan Bahasa dan 

Sastra Arab, Fakultas Humaniora, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim, Malang.  
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Alasan memilih judul karena fungsi puitik jarang dikaji banyak orang dan 

menarik untuk diteliti karena fungsi puitik menggabungkan tiga ilmu linguistik 

yakni fonologi, sintaksis, dan semantik menjadi fungsi puitik menurut roman 

jakobson dengan objek berupa karya sastra. 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk fungsi puitik yang ada 

dalam puisi nizar qabbani beserta makna puisi tersebut 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 

pedekatan objektif. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah buku antologi puisi ‘Laa Ghaaliba Illa Hubb’ karya Nizar Qabbani. 

sedangkan sumber data sekunder berupa referensi buku ataupun jurnal terkait teori 

Puitika menurut perspektif Roman Jakobson. Teknik pengumpulan data 

mengunakan baca, terjemah, dan catat. Dan dalam teknik analisis data peneliti 

mengumpulkan data, menganalisis, mendeskripsikan, kemudian membuat 

simpulan.  

Hasil penelitian bentuk fungsi puitik dan makna puisi nizar qabbani 

terdapat tiga bentuk fungsi puitik yaitu fonologi, sintaksis, dan semantik. (1) pada 

tataran fonologi terdapat kesamaan bunyi vokal dan konsonan. Pada puisi Laa 

Ghaaliba Illa Hubb dan Uhibbuk Hatta Tartafiu Assamau Qaliilam masing-

masing terdapat enam bunyi vokal dan konsonan di awal, tengah dan akhir 

kalimat. (2) pada tataran semantik terdapat struktur mubtada’-khobar, fi’il-fa’il, 

dan nida. Pada puisi Laa Ghaaliba Illa Hubb terdapat 6 jumlah mubtada’-khobar 

dan fi’il fail, sedangkan nida’ terdapat 1 jumlah. Pada puisi Uhibbuk Hatta 

Tartafiu Assamau Qaliilan terdapat 10 jumlah mubtada’-khobar dan fi’il fa’il, dan 

nida’ terdapat 1 jumlah. (3) pada tataran semantik terdapat empat gaya bahasa 

yaitu paralelisme, metominia, hiperbola, dan personifikasi. Pada puisi Laa 

Ghaaliba Illa Hubb terdapat 3 gaya bahasa paralelisme, 1 gaya bahasa metominia 

dan hiperbola, kemudian terdapat 2 gaya bahasa personifikasi. Pada puisi 

Uhubbuk Hatta Tartafiu Assamau Qaliilan terdapat 1 gaya bahasa paralelisme, 

metominia dan hiperbola, kemudian terdapat 3 gaya bahasa personifikasi.  
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 َ-َ Raghma  

 َ-َ-َ Waraghma   

 ِ-َ-َ Biraghma   

 

 

2) 



 

 

 
 

 

 ..

    

 َ-َ-ُ  ḥ āș arū  
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Meskipun angin puyuh meletus di mataku 

Meskipun kesedihan dia tidur di matamu 
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Dengan pedang apa itu ... 

Penjara apa itu ... 

 

anafora

Dialah yang menghargai takdir 

Dia adalah Yang Maha Mengetahui, Yang Esa, Yang Menundukkan ... 

anafora

 (metominia)
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Terlepas dari mereka yang mengelilingi matamu .. 

Mereka membakar tanaman hijau dan pepohonan 
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 (hiperbola)

 

 
Meski nyawa kami telah dicuri 

Dan menarik tanah air dari saku kami 
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Dan dia mengubur puisi yang tidak murni. 

Di pemakaman anjing .. 

 ..
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Tidak lebih dari sekedar pikiran 

Dan kata yang indah tidak akan mati 
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Di dalamnya, cinta menjadi cacat .. 

Dan bahasanya cacat. 
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 epiforaepifora

 

 (metominia)

 

Dan wanita itu berhak .. untuk memilih kesatria 

sesukamu.. 
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Dan rambut ikan yang berenang di darahku 

 

 (personifikasi)

 

 
Dan kesehatan kata-kata saya. 
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Saya berbicara dengan lima puluh piring Phil 
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Dan hak pohon untuk berganti daun 

.
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